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ABSTRAK 

 

NAMA  :   Randy Alfha Yanori 

JURUSAN :   Ilmu Administrasi Negara 

JUDUL   :   Efektivitas Kinerja Satuan Kerja Pelaksanaan Jalan Nasional 

Wilayah II Provinsi Sumatera Barat Dalam Perawatan Jalan Jalur 

Solok-Padang               

 

Penelitian ini mendeskripsikan tentang Efektivitas Kinerja Satuan Kerja 

Pelaksanaan Jalan Nasional Wilayah II Provinsi Sumatera Barat dalam melakukan 

perawatan jalan jalur Solok-Padang. Penelitian ini dilatar belakangi oleh Jalur 

Solok-Padang atau yang biasa disebut warga yaitu Jalan Sitinjau Lauik merupakan 

jalan nasional yang perawatannya terbilang belum optimal. Masih terdapatnya 

lubang jalan yang berada di sepanjang Jalur Solok-Padang dan ditambah dengan 

letak Jalur Solok-Padang ini berada di wilyah perbukitan yang rawan terjadi 

longsor dan juga daerah tersebut juga daerah yang memliki intensitas hujan yang 

cukup tinggi. Oleh karena itu, tujuan penelitian ini untuk mengetahui kinerja 

Satuan Kerja Pelaksanaan Jalan Nasional Wilayah II Provinsi Sumatera Barat 

dalam perawatan jalan Jalur Solok-Padang. 

Jenis penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan 

deskriptif. Informan dalam penelitian ini ditentukan dengan teknik purposive 

sampling. Jenis data dalam penelitian ini yaitu data primer dan data sekunder. 

Pengumpulan data dilakukan dengan observasi, wawancara dan studi 

dokumentasi. Teknik menguji keabsahan data dengan menggunakan triangulasi 

sumber sedangkan teknik analisis data adalah pengumpulan data, reduksi data, 

penyajian data dan penarikan kesimpulan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Efektivitas Kinerja Satuan Kerja 

Pelaksanaan Jalan Nasional Wilayah II Provinsi Sumatera Barat dalam perawatan 

Jalur Solok-Padang belum sepenuhnya terlaksana dengan baik. Hal ini dapat 

dilihat dari masih adanya jalan yang berlubang dan juga bahu jalan yang belum 

merata di sepanjang Jalur Solok-Padang mengingat Jalur Solok-Padang ini 

merupakan jalan nasional yang setiap hari volume kendaraan yang melintasi jalan 

ini cukup tinggi. Adapun kendala yang dihadapi dalam perawatan jalan ini yaitu 

hujan dan lalu lintas. Hujan yang terjadi menyebabkan pekerjaan tidak bisa 

dilaksanakan dan lalu lintas yang cukup tinggi membuat pergerakan alat berat 

menjadi cukup terhambat. 

 

Kata kunci: Efektivitas, Perawatan Jalan                                                                                                                                        
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Peranan jalan merupakan salah satu faktor menunjang perekonomian. 

Jalan juga menjadi bagian yang sangat penting untuk kelansungan hidup manusia, 

karena melalui jalan manusia bisa saling beriteraksi satu sama lainnya. Menurut 

pasal 1 Undang-Undang No. 38 Tahun 2004 mengatakan bahwa “Jalan adalah 

prasarana transportasi darat yang meliputi segala bagian jalan, termasuk bangunan 

pelengkap dan perlengkapannya yang diperuntukkan bagi lalu lintas, yang berada 

pada permukaan tanah, diatas permukaan tanah dan/atau air, kecuali jalan kereta 

api, jalan lori, dan jalan kabel.” Menurut Peraturan Pemerintah Nomor 34 Tahun 

2006 tentang  jalan yang tercantum dalam persyaratan teknis jalan pasal 12 ayat 1 

mengatakan bahwa “Persyaratan teknis jalan meliputi kecepatan rencana, lebar 

badan jalan, kapasitas, jalan masuk, persimpangan sebidang, bangunan pelengkap, 

perlengkapan jalan, penggunaan jalan sesuai dengan fungsinya, tidak terputus.” 

Untuk mewujudkan agar jalan yang akan dipergunakan sebagai penunjang 

perekonomian bagi masyarakat  tersebut selalu dalam kondisi yang baik dan 

nyaman, tentu perlu adanya pihak yang bertanggungjawab untuk selalu 

memelihara kelayakan jalan yang akan dipergunakan.  

Jalan Lintas Sumatera adalah sebuah jalan raya yang membentang dari 

utara sampai selatan Pulau Sumatera. Berawal dari Banda Aceh, Aceh sampai ke 

Pelabuhan Bakauheni, Provinsi Lampung dengan total panjang jalan 2508,5 km. 

Jalan raya Lintas Sumatera ini sering disebut sebagai Jalan Lintas Sumatera 
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(Jalinsum). Saat ini terdapat empat jalan utama di Pulau Sumatera yaitu Jalan 

Raya Lintas Barat, Jalan Raya Lintas Tengah, Jalan Raya Lintas Timur, Jalan 

Raya Lintas Pantai Timur. Salah satu bagian jalan dari Jalan Lintas Sumatera 

tersebut yaitu Jalan Raya Sitinjau Lauik.  

Jalan Sitinjau Lauik merupakan jalan Nasional yang berada dibawah 

tanggung jawab Satuan Kerja Pelaksanaan Jalan Nasional Wilayah II,  jalan ini 

menghubungkan Kota Padang dari Simpang Aru sampai  Kota Solok, yang 

terletak di Sumatera Barat. Jalan Sitinjau Lauik sekarang terdiri dari dua jenis 

jalan, yaitu jalan aspal dan jalan beton. Jalan beton dimulai pengerjaannya dari 

tahun 2010 dan selesai tahun 2013 daerah Indarung samapai ke perbatasan 

Kabupaten Solok, sedangkan jalan aspal dimulai dari perbatasan Kabupaten Solok 

sampai ke Kota Solok. Disini sangat diperlukan  kinerja yang  baik dari Satuan 

Kerja Pelaksanaan Jalan Nasional Wialayah II Provinsi Sumatera Barat terhadap 

perawatan jalan tersebut, karena Satuan Kerja Pelaksanaan Jalan Nasional 

Wialayah II Provinsi Sumatera Barat inilah yang bertanggungjawab atas 

kerusakan jalan yang terjadi di Jalaur Solok-padang ini. 

Satuan Kerja Pelaksanaan Jalan Nasional II Provinsi Sumatera Barat 

Direktorat Jendral Bina Marga terbentuk dengan surat persetujuan Mentri 

Pendayagunaan Aparatur Negara No.B/176/M.PAN/6/2003 tanggal 26 September 

2003. Satuan Kerja Pelaksanaan Jalan Nasional Wilayah II Provinsi  Sumatera 

Barat merupakan Unit Pelaksana Teknis (UPT) yang berada di bawah Balai 

Pelaksanaan Jalan Nasional Wilayah  II Provinsi  Sumatera Barat, merupakan satu 

dari dua Satuan Kerja Pelaksanaan Jalan Nasional yang berada di bawah Balai 
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Pelaksanaan Jalan Nasional Wilyah II Provinsi Sumatera Barat dengan wilayah 

pelayanan meliputi Provinsi Sumatera Barat. Adapun maksud pembentukan 

satuan kerja ini adalah untuk melaksanakan pekerjaan jalan pada bidang bina 

marga dan sebagai perpanjangan tangan atau salah satu unit pelaksana teknis yang 

berada dibawah dan bertanggungjawab  kepada Direktur Jenderal Bina Marga dan 

dipimpin oleh seorang kepala Satuan Kerja. Dasar Hukum Balai Pelaksanaan 

Jalan Nasional II secara organisasi dibentuk berdasarkan Keputusan Menteri 

Pendayagunaan Aparatur Negara Nomor 62/KEP/M.PAN/7/1999 tanggal 8 Juli 

1999 tentang pedoman Organisasi Unit Pelaksana Teknis dI Lingkungan 

Departemen dan Lembaga Pemerintah Non-Departemen. 

Berdasarkan data Satuan Kerja Pelaksanaan Jalan Nasional Wilayah II 

Provinsi Sumatera Barat, program kerja yang telah ditetapkan untuk perawatan 

jalan oleh Satuan Kerja Pelaksanaan Jalan Nasional Wilayah II Provinsi Sumatera 

Barat sebagai berikut: 

1. Perawatan rutin yang dilakukan satu kali dalam setahun 

2. Perawatan berkala yang dilakukan satu kali dua tahun 

3. Serta rekonstruksi  satu kali setiap empat atau lima tahun 

4. Penamabahan material jalan yang sejenis   

Namun fakta di lapangan yang penulis amati yaitu ketidaksesuaian 

program kerja dari Balai Pelaksanaan Jalan Nasional Wilayah II dengan fakta 

yang ada di lapangan, hal ini dapat dilihat dilapangan di sepanjang jalan Solok-

Padang atau Sitinjau lauik, dimana banyak sekali ditemukan titik-titik kerusakan 

jalan. Kerusakan yang terjadi terdapat pada kedua jenis jalan yaitu jalan beton dan 
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jalan aspal. Kerusakan yang terjadi di sepanjang jalan tersebut seolah “ dibiarkan 

“ karena kerusakan jalan yang lebih parah adalah pada jalan aspal lama yang 

terdapat di daerah Kabupaten Solok.  

Kerusakan yang parah terdapat dari Daerah Mato Aia sampai ke daerah 

Lubuk Selasih, kerusakan yang terlihat mulai dari banyaknya lubang jalan yang 

terdapat di daerah tersebut, banyaknya jalan yang tidak rata dikarenakan oleh 

kendaraan berat yang sering melalui daerah tersebut. Daerah GOR Batu Batupang 

yang merupakan jalan tanjakan juga mengalami kerusakan yang cukup parah dan 

pada jalan beton pun juga terdapat beberapa titik kerusakan jalan yang cukup 

banyak seperti di daerah Panorama I terdapat beberapa lubang jalan, daerah 

ladang padi juga terdapat beberapa titik kerusakan dan daerah Panorama II yang 

juga mengalami kerusakan yang cukup serius. 

Selain temuan kerusakan jalan yang peneliti temukan, ada juga temuan 

lainnya yaitu ketidaksesuaian program kerja yang dicanangkan oleh Satuan Kerja 

Pelaksanaan Jalan Nasional Wilayah II Provinsi Sumatera Barat dimana salah satu 

programnya yaitu penambahan material yang sejenis pada bagian jalan yang 

rusak, dimana di daerah Panorama 2 dan daerah Ladang Padi terdapat jalan beton 

yang rusak ditambal menggunakan aspal dan penambahan material tersebut tidak 

penuh menutupi lubang jalan sehingga jalan tersebut masih mengalami kerusakan. 

 Selain itu, jalan Sitinjau Lauik tersebut merupakan salah satu jalan yang 

sibuk setiap harinya karena dilalui oleh banyak pengguna jalan, sedangkan Satuan 

Kerja Pelaksanaan Jalan Nasional Wilayah II Provinsi Sumatera Barat melalui 

Bapak Ronal Andi  mengatakan bahwa “ jalan tersebut bukanlah prioritas utama 
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bagi kami, karena masih ada jalan lain yang lebih diprioritaskan.” Dengan 

demikian dapat penulis ambil kesimpulan bahwa kinerja Satuan Kerja 

Pelaksanaan Jalan Nasional Wilayah II Provinsi Sumatera Barat masih belum 

terlaksana dengan sepenuhnya, karena masih banyak kerusakan yang penulis 

temukan disepanjang jalan. Berdasarkan latar belakang diatas penulis mengangkat 

judul penelitian yaitu: “Efektivitas Kinerja Satuan Kerja Pelaksanaan Jalan 

Nasional Wilayah II Provinsi Sumatera Barat Dalam Perawatan Jalur Solok-

Padang“ 

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah maka ditemukan beberapa 

permasalahan diantaranya: 

1. Masih banyaknya ditemukan kerusakan jalan disepanjang Jalan Solok-Padang 

2. Kerusakan jalan yang terdapat pada Jalur Solok-Padang terjadi pada 2 jenis 

jalan yakni jalan aspal lama dan dan jalan beton yang baru 

3. Ketidaksesuaian program perawatan jalan yang dicanangkan oleh Satuan 

Kerja Pelaksanaan Jalan Nasional Wilayah II Provinsi Sumatera Barat dengan 

kondisi Jalur Solok-Padang 

4. Banyaknya keluhan dari pengguna jalan mengenai rusaknya Jalur Solok-

Padang 

 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah diatas penulis membatasi masalah terkait 

dengan “Efektivitas Kinerja Satuan Kerja Pelaksanaan Jalan Nasional 

Wilayah II Provinsi Sumatera Barat Dalam Perawatan Jalur Solok-Padang” 
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D. Rumusan Masalah 

1. Bagaimanakah pelaksanaan program perawatan Jalur Solok-Padang oleh 

Satuan Kerja Pelaksanaan Jalan Nasional Wilayah II  Provinsi Sumatera 

Barat? 

2. Sejauh manakah efektivitas kinerja Satuan Kerja Pelaksanaan Jalan 

Nasional Wilayah II Provinsi Sumatera Barat dalam melakukan 

perawatan Jalur Solok-Padang ? 

 

E. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui sejauh mana efektivitas kinerja Satuan Kerja 

Pelaksanaan Jalan Nasional Wilayah II Provinsi Sumatera Barat dalam 

menanggulangi kerusakan  Jalur Solok-Padang. 

2. Untuk mengetahui kondisi Jalur Solok-Padang setelah dilakukan 

perawatan oleh Satuan Kerja Pelaksanaan Jalan Nasional Wilayah II 

Provinsi Sumatera Barat 

 

F. Manfaat Penelitian 

1. Secara teoritik 

Bagi peneliti sebagai pengembangan Ilmu Administrasi Negara yakni 

Administrasi Pembangunan agar pada pembangunan pada sektor-sektor lain 

dapat berjalan dengan baik. 

2. Secara praktik 

Sebagai bahan evaluasi kinerja bagi Satuan Kerja Pelaksanaan Jalan Nasional 

Wilayah II Provinsi Sumatera Barat untuk dalam melakukan perawatan jalan 

di Sumatera Barat. 


